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This study aims to evaluate the effect of maceration time and composition ratio of betel leaf
(Piper betle L.) and lemongrass (Cymbopogon nardus) extracts on the characteristics and
antibacterial activity of natural floor cleaners. The extraction method used was maceration
with soaking time variations of 2-6 days and extract composition ratios of 1:0, 0:1, 1:1, 1:2,
and 2:1. The parameters analyzed included pH, density, organoleptic properties, and
antibacterial activity using the colony counter method. The results showed that the pH
increased from 5.2 to 7.2 with longer maceration time, while the density remained relatively
stable in the range of 0.90-0.93 g/mL. Antibacterial activity also increased with extraction
time, with the highest effectiveness observed at 6 days of maceration, achieving a bacterial
reduction of 66.41%. Organoleptic evaluation indicated that the product was generally
acceptable to panelists, with neutral to favorable responses. The optimal formulation was
obtained at 6 days of maceration with a 1:2 ratio of betel leaf to lemongrass extract,
producing favorable physicochemical properties and the highest antibacterial activity. This
study demonstrates the potential of natural ingredients as eco-friendly and safe alternatives
for floor cleaning products.

1. Pendahuluan

Produk pembersih lantai merupakan
kebutuhan esensial dalam menjaga kebersihan
dan higienitas lingkungan rumah tangga
maupun fasilitas umum. Namun, sebagian besar
pembersih lantai komersial masih mengandung
bahan kimia sintetis seperti surfaktan anionik,
fenol, dan senyawa klorin yang berpotensi
menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan, termasuk
iritasi  kulit, gangguan pernapasan, serta
pencemaran air[l]. Seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap konsep green
chemistry dan Keberlanjutan, permintaan
terhadap produk pembersih berbasis bahan
alami (eco-friendly cleaning products) semakin
meningkat[2].

Salah satu bahan alami yang berpotensi
dikembangkan sebagai agen pembersih adalah
daun sirih (Piper betle L.), yang diketahui
mengandung senyawa aktif seperti eugenol,
chavicol, flavonoid, dan tanin yang memiliki
aktivitas antibakteri, antijamur, dan antiseptik
yang kuat[3]. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun sirih efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli[4]. Selain itu, serai wangi (Cymbopogon
nardus atau Cymbopogon citratus) mengandung

komponen utama seperti sitral, geraniol, dan
citronellal yang memiliki aktivitas antimikroba,
antioksidan, serta memberikan aroma segar
alami[5].

Kombinasi ekstrak daun sirih dan serai
wangi berpotensi menghasilkan sinergi aktivitas
antibakteri yang lebih efektif dibandingkan
penggunaan tunggal, sekaligus memberikan nilai
tambah  berupa  aroma alami yang
menyenangkan[6]. Namun demikian, efektivitas
senyawa bioaktif tersebut sangat dipengaruhi
oleh metode ekstraksi yang digunakan. Salah
satu metode yang umum digunakan adalah
maserasi, karena prosesnya sederhana, tidak
memerlukan pemanasan tinggi, dan mampu
mempertahankan kestabilan senyawa bioaktif
yang bersifat termolabil[7]. Akan tetapi, efisiensi
metode ini sangat bergantung pada parameter
proses seperti waktu perendaman, jenis pelarut,
dan rasio bahan terhadap pelarut[8].

Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengkaji pemanfaatan bahan alami sebagai
pembersih atau disinfektan. Kajian
menunjukkan bahwa formulasi pembersih
berbasis ekstrak tanaman herbal memiliki
aktivitas antibakteri yang cukup baik terhadap
bakteri gram positif[9]. Penelitian juga
menunjukkan bahwa metode maserasi efektif
dalam mengekstraksi senyawa fenolik dari
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bahan tanaman tanpa merusak struktur
kimianya[10]. Selain itu, penelitian juga
menemukan bahwa  peningkatan waktu
maserasi dapat meningkatkan kadar senyawa
aktif hingga batas tertentu sebelum mengalami
degradasi[11].

Penelitian lain menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirih memiliki zona hambat
signifikan terhadap mikroorganisme
patogen[12], sementara minyak atsiri serai
memiliki aktivitas antibakteri dan insektisida
yang kuat. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada
penggunaan tunggal bahan alami dan belum
banyak mengeksplorasi kombinasi ekstrak serta
optimasi parameter proses dalam formulasi
produk pembersih lantai.

Berdasarkan kajian literatur, terdapat
beberapa kesenjangan penelitian yang masih
perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, penelitian
mengenai kombinasi ekstrak daun sirih dan
serai wangi dalam formulasi pembersih lantai
masih terbatas, khususnya dalam mengevaluasi
efek sinergis terhadap aktivitas antibakteri.
Kedua, belum banyak penelitian yang secara
sistematis mengkaji pengaruh variasi waktu
maserasi terhadap kualitas ekstrak dan
karakteristik produk akhir. Ketiga, evaluasi
parameter mutu pembersih lantai alami seperti
pH, berat jenis, organoleptik, serta efektivitas
antibakteri masih belum terintegrasi secara
komprehensif dalam satu studi.

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini
terletak pada pengembangan formulasi
pembersih lantai alami berbasis kombinasi
ekstrak daun sirih dan serai wangi,
optimasi waktu ekstraksi (maserasi) untuk
memperoleh kandungan senyawa aktif yang
optimal, serta evaluasi komprehensif
karakteristik  fisikokimia  dan  aktivitas
antibakteri produk yang dihasilkan.

Pendekatan ini diharapkan mampu
menghasilkan produk pembersih lantai yang
tidak hanya efektif secara mikrobiologis tetapi
juga aman dan ramah lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh  waktu maserasi
terhadap karakteristik ekstrak daun sirih dan
serai wangi, serta mengevaluasi pengaruh rasio
komposisi kedua ekstrak terhadap mutu
pembersih lantai alami yang dihasilkan. Selain
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
parameter kualitas produk meliputi pH, berat

jenis, sifat organoleptik, serta aktivitas
antibakteri terhadap mikroorganisme uji.

2. Metode

Kegiatan penelitian meliputi tahap
persiapan bahan, proses ekstraksi, formulasi
produk, serta pengujian karakteristik
fisikokimia dan aktivitas antibakteri.

2.1 Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun sirih (Piper betle L.)
dan serai wangi (Cymbopogon nardus), masing-
masing sebanyak 200 gram. Pelarut yang
digunakan adalah etanol 70% sebanyak 800 mL,
yang dipilih karena memiliki kemampuan
ekstraksi yang baik terhadap senyawa fenolik
dan minyak atsiri serta relatif aman
digunakan[1]. Selain itu, digunakan aquades
sebanyak 100 mL sebagai pelarut tambahan
dalam formulasi produk. Peralatan yang
digunakan meliputi blender untuk pengecilan
ukuran bahan, kertas saring dan corong untuk
proses filtrasi, gelas ukur dan beaker glass untuk
pengukuran volume, timbangan analitik untuk
penimbangan bahan, pH meter untuk
pengukuran derajat keasaman, piknometer
untuk penentuan berat jenis, serta colony
counter untuk analisis jumlah koloni bakteri.

2.2 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan dengan variabel tetap, variabel bebas,
dan variabel terikat. Variabel tetap meliputi jenis
pelarut (etanol 70%), jenis bahan (daun sirih
dan serai wangi), serta volume total produk yang
dihasilkan (250 mL). Variabel bebas yang diteliti
adalah waktu maserasi (2, 3, 4, 5, dan 6 hari) dan
rasio komposisi ekstrak daun sirih terhadap
serai wangi (1:0; 0:1; 1:1; 1:2; dan 2:1).
Sementara itu, variabel terikat yang diamati
meliputi karakteristik organoleptik (warna dan
aroma), pH, berat jenis, serta aktivitas
antibakteri. Variasi formulasi ini bertujuan
untuk memperoleh komposisi optimum yang
menghasilkan produk dengan kualitas terbaik
dan aktivitas antibakteri maksimal.

2.3 Prosedur Penelitian

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan
metode maserasi, yaitu teknik ekstraksi tanpa
pemanasan yang bertujuan untuk
mempertahankan kestabilan senyawa bioaktif
yang bersifat termolabil. Daun sirih dan serai
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wangi terlebih dahulu dicuci bersih, kemudian
dihaluskan menggunakan blender untuk
memperbesar luas permukaan kontak antara
bahan dan pelarut. Selanjutnya, masing-masing
bahan dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan
ditambahkan etanol 70%. Campuran diaduk
secara berkala untuk meningkatkan difusi
senyawa aktif ke dalam pelarut, kemudian
direndam selama variasi waktu yang telah
ditentukan. Setelah proses maserasi selesai,
ekstrak disaring menggunakan Kkertas saring
untuk memisahkan filtrat dari residu padatan.
Filtrat yang diperoleh kemudian digunakan
sebagai bahan dasar dalam formulasi pembersih
lantai dengan penambahan aquadest sesuai
komposisi yang dirancang.

Formulasi produk dilakukan dengan
mencampurkan ekstrak daun sirih dan serai
wangi sesuai variasi rasio yang telah ditentukan,
kemudian dihomogenkan hingga diperoleh
larutan yang seragam. Proses homogenisasi
penting untuk memastikan distribusi senyawa
aktif merata dalam produk sehingga
efektivitasnya optimal.

2.4 Pengujian Produk

Pengujian karakteristik produk dilakukan
melalui beberapa parameter. Pengukuran pH
dilakukan menggunakan pH meter yang telah
dikalibrasi, dengan cara mencelupkan elektroda
ke dalam sampel hingga diperoleh nilai yang
stabil. Nilai pH menjadi parameter penting
karena berkaitan dengan keamanan penggunaan
dan stabilitas produk. Penentuan berat jenis
dilakukan menggunakan piknometer dengan
metode gravimetri, yaitu membandingkan
massa sampel terhadap volume piknometer
yang telah dikalibrasi menggunakan air
demineral pada suhu tertentu. Parameter ini
digunakan untuk mengetahui konsentrasi relatif
larutan serta konsistensi produk.

Uji  organoleptik dilakukan dengan
melibatkan 25 panelis untuk menilai
karakteristik sensori produk, meliputi warna
dan aroma. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penerimaan konsumen
terhadap produk pembersih lantai yang
dihasilkan. Sementara itu, aktivitas antibakteri
diuji menggunakan metode perhitungan koloni
(total plate count) dengan bantuan colony
counter. Sampel pembersih lantai diaplikasikan
pada permukaan uji, kemudian dilakukan
pengamatan jumlah koloni bakteri yang tumbuh
pada media agar. Penurunan jumlah koloni

menunjukkan efektivitas aktivitas antibakteri
dari produk yang dihasilkan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan

menunjukkan bahwa karakteristik pembersih
lantai alami yang meliputi nilai pH dan berat
jenis pada variasi waktu maserasi (2-6 hari)
serta rasio komposisi ekstrak daun sirih dan
serai wangi. Secara umum, nilai pH mengalami
peningkatan seiring bertambahnya waktu
perendaman, dari kisaran 5,2 pada hari ke-2
hingga mencapai nilai mendekati netral yaitu 7,2
pada hari ke-6. Sementara itu, nilai berat jenis
menunjukkan tren relatif stabil dengan kisaran
0,90-0,93 g/mL pada seluruh variasi perlakuan.
Hasil ini menunjukkan bahwa waktu ekstraksi
dan rasio komposisi bahan berpengaruh
terhadap karakteristik fisikokimia produk,
khususnya pH, namun tidak memberikan
perubahan signifikan terhadap berat jenis.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Waktu Maserasi dan Rasio

Komposisi terhadap pH

Nilai pH merupakan parameter penting
dalam formulasi pembersih lantai Kkarena
berkaitan dengan efektivitas pembersihan,
stabilitas produk, serta keamanan terhadap
permukaan lantai dan kulit pengguna.
Berdasarkan data, terlihat bahwa semakin lama
waktu maserasi, nilai pH cenderung meningkat
dari kondisi asam lemah menuju netral. Hal ini
dapat dijelaskan oleh proses difusi senyawa
bioaktif dari bahan tanaman ke dalam pelarut
yang semakin optimal seiring waktu, termasuk
senyawa fenolik, flavonoid, dan minyak atsiri
yang dapat mempengaruhi keseimbangan asam-
basa larutan. Pengaruh waktu maserasi dan
rasio komposisi bahan terhadap pH
diperlihatkan pada Gambar 1.

Pada waktu perendaman 2-4 hari, nilai pH
masih berada pada kisaran 5,2-5,5 yang
menunjukkan sifat agak asam. Kondisi ini
disebabkan oleh dominasi senyawa organik
asam seperti tanin dan asam fenolat yang
terekstraksi lebih awal. Namun, pada hari ke-5
dan ke-6, nilai pH meningkat hingga kisaran 6,5-
7,2 yang mendekati netral. Peningkatan ini
mengindikasikan adanya keseimbangan
komponen kimia dalam ekstrak, termasuk
kemungkinan terlarutnya senyawa non-asam
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atau terjadinya degradasi parsial senyawa asam

selama proses ekstraksi yang lebih lama.
10 -

g m2hari ®m3hari ®4hari ©5hari ®6 hari

6
T 4

2 -

0 -
1;0 0:1 1;1 1;2 2;1

Rasio
Gambar 1. Pengujian pH pada variasi rasio

Secara praktis, pH mendekati netral (6-7)
lebih  direkomendasikan  untuk  produk
pembersih lantai karena lebih aman terhadap
berbagai jenis permukaan dan tidak
menyebabkan iritasi pada kulit[13]. Oleh karena
itu, formulasi terbaik dalam penelitian ini
diperoleh pada waktu maserasi 5-6 hari dengan
rasio 1:2 dan 2:1 yang menghasilkan pH
mendekati netral.

3.2.2 Pengaruh Variasi Perlakuan terhadap

Berat Jenis

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
berat jenis berada pada rentang 0,90-0,93 g/mL
dan relatif tidak mengalami perubahan
signifikan baik terhadap variasi waktu maserasi
maupun rasio komposisi bahan. Hal ini
menunjukkan bahwa konsentrasi total zat
terlarut dalam larutan tidak mengalami
perubahan drastis selama proses ekstraksi.

Secara teoritis, berat jenis larutan
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis senyawa
terlarut dalam pelarut. Dalam sistem campuran
seperti ekstrak tanaman, nilai berat jenis
cenderung berada di antara nilai berat jenis
masing-masing komponen penyusunnya dan
berubah  secara  proporsional terhadap
komposisi campuran. Perbedaan kecil yang
terjadi (sekitar 0,03 g/mL) menunjukkan bahwa
ekstraksi menghasilkan perubahan konsentrasi
zat aktif yang relatif homogen. Pengujian berat
jenis pada variasi rasio diperlihatkan pada
Gambar 2.

Nilai berat jenis yang diperoleh masih
berada dalam kisaran standar produk cair
pembersih, sehingga dapat dikatakan bahwa
formulasi yang dihasilkan memiliki konsistensi
yang baik dan stabil. Stabilitas ini penting untuk

menjamin  keseragaman produk selama

penyimpanan dan penggunaan.
0.94 7 w2 hari #3 hari = 4 hari = 5 hari 56 hari
0.93 -
0.92 -
0.91 -
0.9 -
0.89 -
0.88 -

Berat jenis (g/mL)

1;0 0;1 1;1 1;2 2;1
Rasio

Gambar 2. Pengujian berat jenis pada variasi
rasio

3.2.3 Aktivitas Antibakteri
Hasil wuji antibakteri menunjukkan
bahwa seluruh sampel memiliki kemampuan
dalam menurunkan jumlah koloni bakteri,
dengan efektivitas yang meningkat seiring
bertambahnya  waktu maserasi seperti
diperlihatkan pada Gambar 3. Persentase
penurunan koloni tertinggi diperoleh pada
sampel dengan waktu perendaman 6 hari
sebesar 66,41%, sedangkan yang terendah pada
2 hari sebesar 47,23%.
30 -

B sesudah

15

25
B sebelum
20 A
10 A
0 -
2 3 4 5 6

Waktu perendaman (hari)

Jumlah Koloni

Gambar 3. Pengujian jumlah koloni bakteri

Peningkatan aktivitas antibakteri ini
berkorelasi dengan lamanya waktu ekstraksi
yang memungkinkan lebih banyak senyawa aktif
terekstraksi secara optimal. Daun sirih diketahui
mengandung senyawa eugenol dan chavicol yang
memiliki mekanisme kerja dengan merusak
membran sel bakteri dan menghambat aktivitas
enzimatik. Sementara itu, serai wangi
mengandung sitral dan geraniol yang bersifat
bakterisidal dengan cara  mengganggu
permeabilitas membran sel mikroba[14].

Kombinasi kedua ekstrak ini memberikan
efek sinergis dalam menghambat pertumbuhan
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bakteri. Fenomena ini sejalan dengan penelitian
Bassolé dan Juliani[15] yang menyatakan bahwa
kombinasi senyawa minyak atsiri dari tanaman
dapat meningkatkan efektivitas antimikroba
dibandingkan penggunaan tunggal. Dengan
demikian, semakin lama waktu maserasi,
semakin tinggi konsentrasi senyawa aktif yang
berkontribusi terhadap peningkatan daya
hambat bakteri.

3.2.4 Uji Organoleptik

Hasil uji organoleptik menunjukkan
bahwa produk pembersih lantai alami memiliki
tingkat penerimaan yang cukup baik oleh
panelis. Pada parameter aroma, mayoritas
panelis memberikan penilaian netral hingga
suka, yang menunjukkan bahwa aroma khas
serai wangi cukup dapat diterima meskipun
belum sekuat produk komersial. Hal ini dapat
disebabkan oleh konsentrasi minyak atsiri yang
masih terbatas dalam formulasi.

Dari segi warna, produk menunjukkan
perubahan dari bening menjadi kuning
kecoklatan seiring meningkatnya waktu
maserasi. Perubahan ini disebabkan oleh
terlarutnya senyawa fenolik dan pigmen alami
dari bahan tanaman. Meskipun sebagian panelis
memberikan penilaian netral, warna tersebut
masih dapat diterima karena mencerminkan
karakter alami produk.

Secara keseluruhan, hasil organoleptik
menunjukkan bahwa formulasi terbaik terdapat
pada perendaman 6 hari dengan rasio 1:2, yang
memberikan keseimbangan antara aroma,
warna, dan Kkejernihan produk. Namun, untuk
meningkatkan daya saing dengan produk
komersial, diperlukan optimasi lebih lanjut
terutama pada aspek aroma dan visual.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa waktu
maserasi dan rasio komposisi ekstrak daun sirih
(Piper betle L.) dan serai wangi (Cymbopogon
nardus) berpengaruh terhadap karakteristik
fisikokimia dan aktivitas antibakteri pembersih
lantai alami. Nilai pH produk menunjukkan
peningkatan seiring bertambahnya waktu
maserasi, dari kondisi asam lemah menuju
netral, dengan rentang 5,2-7,2. Kondisi pH
terbaik diperoleh pada waktu perendaman 5-6
hari yang menghasilkan pH mendekati netral
sehingga lebih aman untuk penggunaan pada

berbagai jenis permukaan lantai dan Kkulit
pengguna.

Nilai berat jenis berada pada kisaran 0,90-
0,93 g/mL dan relatif stabil terhadap variasi
perlakuan, yang menunjukkan bahwa formulasi
produk memiliki konsistensi yang baik. Aktivitas
antibakteri menunjukkan tren peningkatan
dengan bertambahnya waktu maserasi, di mana
efektivitas tertinggi diperoleh pada perendaman
6 hari dengan persentase penurunan Kkoloni
bakteri sebesar 66,41%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin lama waktu ekstraksi, semakin
optimal senyawa aktif yang terekstraksi
sehingga meningkatkan daya hambat terhadap
bakteri.

Hasil uji organoleptik menunjukkan
bahwa produk dapat diterima oleh panelis,
terutama pada formulasi dengan perendaman 6
hari dan rasio 1:2 yang memberikan
keseimbangan antara aroma, warna, dan
kejernihan. Secara keseluruhan, formulasi
terbaik dalam penelitian ini adalah pada waktu
maserasi 6 hari dengan rasio ekstrak daun sirih
dan serai wangi 1:2, yang menghasilkan
karakteristik produk yang optimal serta
aktivitas antibakteri yang paling tinggi.
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